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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hasil belajar kelas 4 SD terhadap implementasi E-
modul IPAS di Sekolah dasar Kota Malang. penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
kuantitatif deskriptif yang dilaksanakan dengan mengobservasi, mendeskripsikan serta
menginterpretasikan populasi atau sampel yang diteliti dan ditarik kesimpulan melalui data-data
yang berupa angka. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest. Subyek dalam
penelitian ini berjumlah 52 siswa. Instrumen yang digunakan adalah tes yaitu soal pilihan ganda yang
telah diuji validitas dengan menggunakan uji point biserial. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai
signifikasi dengan r hitung > 0,432 pada 12 soal yang diujikan dan 3 soal perlu adanya perbaikan.
Hasil penelitian juga menunjukkan hasil identifikasi nilai siswa dalam IPAS yaitu 57,7% siswa

mendapatkan nilaidengan rentang60-100 dan 42,3% dengan rentang nilai51 - 0. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa E-modul IPAS yang telah dikembangkan sudah bisa diuji kelayakan dan
efektivitasnya dengan identifikasi dan validasi tes yang telah dilaksanakan.
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1. Pendahuluan .

Komponen utama bagi siswa terutama bagi siswa sekolah dasar dalam proses belajar
mengajar, salah satunya adalah kemampuan literasi yang dibutuhkan pada era digital saat ini
(Wulanjani & Anggraeni, 2019). Hal ini perlu diimplementasikan dengan baik terutama dalam
jenjang pendidikan dasar agar siswa memiliki kemampuan untuk menambah pengetahuan
serta wawasan yang dapat digunakan sebagai bekal siswa dalam kehidupan (Rohim &
Rahmawati, 2020). Salah satu hal yang dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran adalah
penggunaan modul pembelajaran. Modul pembelajaran tersebut dapat diintegrasikan dengan
penggunaan teknologi untuk memudahkan aksesibilitas modul dalam pembelajaran. Hal ini
dilatarbelakangi oleh analisis kebutuhan siswa yang menunjukkan bahwa bahan ajar yang
interaktif dan dapat diakses dengan mudah masih belum banyak tersedia.

Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian di SD gugus 2 Kecamatan Kedungkandang
yang dilaksanakan pada Bulan Agustus 2023 diperoleh data bahwa siswa belum disediakan
bahan ajar yang variatif oleh sekolah sehingga siswa diharuskan untuk memiliki buku mata
pelajaran secara cetak yang realitanya masih kurang efisien secara biaya dan bentuknya yang
belum ringkas. Hal ini terjadi karena pengembangan bahan ajar di sekolah sedikit terhambat
karena kegiatan administratif yang harus dilaksanakan oleh guru dan tersedianya bahan ajar
yang oleh dinas pendidikan daerah setempat sehingga motivasi dalam pembuatan bahan ajar
secara mandiri pun juga berkurang (Kadariah et al., 2020).

Modul adalah bahan pengajaran yang dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran
(Papantonopoulos, 2023). Bahan ajar ini dilengkapi dengan pembelajaran yang variatif dan
dapat melatih siswa untuk belajar secara mandiri dengan minimal bimbingan dari pendidik
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(Hermansyah et al, 2022). Hal ini karena modul bertujuan untuk memberikan fleksibilitas dan
variabilitas dalam desain instruksional untuk meningkatkan keterlibatan siswa, hasil
pembelajaran, dan integritas akademik (Payton et al, 2018).

Seiring dengan berkembangnya zaman, saat ini modul dirancang secara digital atau lebih
dikenal dengan sebutan E-modul agar dapat diakses kapan saja dan di mana saja, memberikan
siswa fleksibilitas untuk belajar dengan kecepatan mereka sendiri (Kurniawati, 2023). E-
modul merupakan modul versi elektronik yang berisi materi, metode, dan evaluasi yang
dirancang untuk pembelajaran (Kriswandi, 2023). E-modul memberikan banyak dampak
positif bagi siswa. Selain, mendukung siswa belajar mandiri siswa juga dapat melek teknologi
sehingga pengalaman belajar menjadi lebih bermakna (Antari et al., 2023).

Berdasarkan penelitian sebelumnya menurut (Antari et al., 2023) e-modul yang telah
dirancang dan di uji validitas dan kepraktisan, mendapatkan nilai positifterhadap hasil belajar
peserta didik karena hasil belajar yang diperoleh meningkat. Selain itu, Modul ini memiliki
sejumlah keunggulan yang dapat mendukung proses pembelajaran berbasis IPAS. Keunggulan -
keunggulan tersebut mencakup melatih siswadalam berkolaborasi, menjadi mandiri, menjaga
disiplin, dan meningkatkan kemampuan komunikasi. Menurut Widiari, dkk (2023) sependapat
bahwa E-modul yang dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena media
yang dikembangkan dari aspek Self Instruction, Self Contained, Adaptif, Use Friendly. E-modul
ini juga memuat materi yang terstruktur, mudah digunakan, dan memuat petunjuk belajar
yang dapat digunakan siswa secara mandiri.

2. Metode .

Penelitian dilaksanakan menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif. Menurut
Sulistyawati et al., (2022) penelitian kuantitatif deskriptif merupakan penelitian yang
dilaksanakan dengan mengobservasi, mendeskripsikan serta menginterpretasikan populasi
atau sampel yang diteliti dan ditarik kesimpulan melalui data-data yang berupa angka.
Penelitian dimaksudkan untuk mendeskripsikan suatu variabel dalam penelitian dan tidak
bertujuan untuk menguji suatu hipotesis (Zellatifanny & Mudjiyanto, 2018). Penelitian ini
dilaksanakan pada satuan gugus 2 SD di Kecamatan Kedungkandang dengan jumlah 53 siswa,
yang dilaksanakan pada Bulan Agustus 2023 - Oktober 2023.

Tahap awal penelitian dilaksanakan dengan melakukan perancangan soal sesuai dengan
e-modul IPAS yang akan diterapkan, yang selanjutnya divalidasi ahli materi dengan tabel
kategori sebagai berikut.

Tabel 1. Tabel Validitas Soal

Kriteria Validitas Kriteria Penilaian
85.01-100.00% Sangat Valid
70.01-85.00% Cukup Valid
50.01-70.00% Kurang Valid
01.00-50.00% Tidak Valid

Sumber : (Akbar, 2015)

Tahapan selanjutnya, soal yang telah divalidasi diujikan kepada siswa sebagai data
validitas soal sebelum dilaksanakan pretest dan posttest dengan menggunakan uji point
biserial (K.T. Marselina et al., 2021). Perhitungan yang digunakan dalam analisis data yang
digunakan adalah sebagai berikut.
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M, — M

7'pbis = 5 S 1 vV bq
t

Keterangan:
T = koefisien korelasi point biserial
M, =jumlah responden yang menjawab benar
M, =jumlah responden yang menjawab salah
S, = standar deviasi menurut semua item
p = proporsi responden yang menjawab benar
q = proporsi responden yang menjawab salah
3. Hasil dan Pembahasan .

3.1. Hasil

Hasil uji soal dari validasi ahli materi yang dilaksanakan oleh dosen PGSD Universitas
Negeri Malang, yaitu Dr. Candra Utama, S.Pd, M.Pd pada tanggal 27 Juli 2023. Hasil uji validitas
soal sebesar 72 % dengan kategori cukup valid dengan perbaikan. Tahapan selanjutnya adalah
dengan menguji validitas soal kepada siswaSD di SDN Madyopuro 5.

Data uji yang diambil dari SDN Madyopuro 5 dianalisis menggunakan uji point biserial
yang digunakan untuk menguji validitas soal kepada responden mendapatkan hasil sebagai
berikut,

Inter Bem Correlation Marix

Goa_1 | Seal_2 | Saald | Geald | Seal b | SoalB | Goal7 | Goal B | Seald | Som_10 | Soal11 | Seali2 | Gea_13 | Goal_1® | Goml_i5 | TOOA
Soal_1 1,000 051 577 o7 200 3ITE -125 -243 397 200 o8 161 A28 139 303 A3
Soa_2 061 1,000 157 257 545 435 435 79 13 545 179 IH \208 Mg IH [
5083 &7 AST 1.000 62 00 218 -327 -210 - 115 000 A0 157 A5 315 157 ME
S0 4 07 257 612 1,000 136 578 RULE] - 057 28 235 129 257 RET] 357 585 D
Sosl_5 200 ses 100 228 1,000 126 30 A4 387 457 08 03 RE] a0 545 622
Soal_6 Aams A35 218 AT8 REL] 1.000 48 3 350 TR D) -023 048 Th4 435 i)

|| soar7 - 115 435 -327 - 03 E30 148 1,000 Fa2 350 530 335 206 043 - 055 208 AE7
Soa_8 -243 279 -0 A4 M 42 1,000 - 98 T Bl 75 07 A0 - 015 380
S03_9 367 3 -118 7 350 L350 - 196 1.000 a6y R M3 - 150 115 33 AN
Soal_10 200 5i5 200 A5T ITE 630 78 397 1,000 A04 03 1 89 61 L
S0t o8 278 140 001 338 338 218 548 Ane 1,000 572 140 78 £
Soal_12 01 381 1467 k] -023 206 278 3 a3 2 1.000 105 3 A3
Soal_13 126 206 91 126 48 043 on -150 126 336 206 218 208 404
Soa_14 263 A 78 357 a0 7Ed 055 140 115 (2E3 Aen 108 1,000 157 488
S0a 15 303 341 1457 ] ET 438 ] - 015 M3 0 279 3 A5T 1.000 LD
TOTAL ELE] 34 46 6D 622 523 AET 390 471 563 581 513 438 534 1,000

Interpretasi data dari tabel tersebut menunjukkan bahwa jika hasil r hitung > r tabel
(0,432 untuk 22 responden ) maka soal yang diujikan dinyatakan valid. Sehingga soal dapat
diujikan ke tahapan selanjutnya yaitu pretest - posttest control group design. Berdasarkan data
tersebut seluruh hasil validasi mendapatkan hasil valid dengan > 0,432, kecuali pada nomor 3,
8 dan 13.
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Berdasarkan hasil identifikasi awal nilai siswa pada mata pelajaran IPAS didapatkan
rentang nilai hasil belajar siswa yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3. RentangNilai Uji Validitas Siswa

No Rentang Nilai Frekuensi Persentase(%)
1 91 -100 2 3,84

2 81-90 7 13,46

3 71-80 6 11,53

4 61-70 17 32,69

5 00-51 22 42,3

Jumlah 52 100

Berdasarkan tabel data hasil belajar siswa, diketahui bahwa nilai tertinggi diperoleh
oleh 2 siswa atau 3.84% dengan rentang nilai 91-100. Nilai kedua tertinggi diperoleh oleh 7
siswa atau 13,46% dengan rentang nilai 81-90. Nilai ketiga tertinggi diperoleh oleh 6 siswa
atau 11,53% dengan rentang nilai 71-80. Nilai keempat tertinggi diperoleh oleh 17 siswaatau
32,69% dengan rentang nilai 61-70. Nilai terendah diperoleh oleh 22 siswa atau 42,3%.

3.2. Pembahasan

Tahapan final yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah untuk mendiagnosis
kemampuan awal peserta didik di Kota Malang. Hasil identifikasi awal yang diperoleh untuk
meninjau mengenai validitas soal yang akan diujikan serta kemampuan siswa pada mata
pelajaran IPAS yang ditunjukkan oleh hasil belajar siswa. Hasil tersebut akan diinterpretasikan
dan dibahas sebagai berikut.

Hasil validasi soal yang dilaksanakan oleh ahli materi dengan perolehan persentase
sebesar 72 %. Hasil tersebut termasuk pada kategori cukup valid dengan perbaikan (Akbar,
2015). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Sanusi & Aziez (2021) pada
penelitian tersebut didapatkan data bahwa validitas soal dengan persentase 72% pada soal
pilihan ganda dan dinyatakan dalam kategori cukup valid.

Selanjutnya data uji validitas soal pilihan ganda terhadap responden menunjukkan
bahwa terdapat beberapa soal yang belum memenuhi persyaratan sehingga perlu adanya
perbaikan, yaitu pada soal pada nomor 3, 8 dan 13. Persentase yang ditunjukkan dari hasil uji
di SDN Madyopuro 5 adalah 80% untuk soal yang dinyatakan valid dan 20% untuk soal yang
belum valid. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh (Ningrum et al., 2023)
bahwa dalam penelitian yang dilaksanakan terdapat 8 soal dengan persentase 32% soal yang
belum valid dan perlu adanya perbaikan soal yang dilaksanakan.

4. Simpulan .
Berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : (1) Identifikasi awal siswa

menunjukkan bahwa hasil validitas soal oleh ahli materi mendapatkan 72%, (2) hasil uji
validitas soal dengan menggunakan uji point biserial menunjukkan bahwa 12 soal telah valid
dan 3 soal belum valid dan perbaikan dengan hasil r hitung > 0,432, (3) identifikasi nilai
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identifikasi awal siswa dalam mata pelajaran IPAS mendapatkan hasil bahwa sebesar57,7% siswa
mendapatkan nilai dengan rentang 60-100 dan 42,3% dengan rentang nilai 51 — 0.
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